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Abstract Vegetable distribution is an important activity that affects travel distance efficiency and 
operational costs, especially for MSMEs with geographically dispersed customers. MSME Supplier Slamet 
Sayur in Surakarta City faces suboptimal distribution route planning because route determination still 
relies on driver intuition, resulting in relatively high travel distances and distribution costs. This study aims 
to determine optimal distribution routes to minimize delivery distance and costs for supplying vegetables 
to hotels in the Solo area. The methods used include Saving Matrix, Nearest Neighbor, and Nearest 
Insertion with a Vehicle Routing Problem approach. The results show that the initial route has a total 
distance of 59.9 km with a monthly cost of IDR 3,934,000. The Nearest Neighbor method produces the 
shortest distance of 47.6 km with a monthly cost of IDR 3,688,000 and is therefore recommended as the 
most efficient method. 

Keywords: Distribution; Insertion, Neighbor, Saving Matrix  

Abstrak Distribusi sayuran merupakan aktivitas penting yang memengaruhi efisiensi jarak tempuh dan 
biaya operasional, terutama pada UMKM dengan pelanggan yang tersebar. UMKM Supplier Slamet Sayur 
di Kota Surakarta menghadapi permasalahan rute distribusi yang belum optimal karena penentuan rute 
masih mengandalkan intuisi pengemudi, sehingga jarak tempuh dan biaya menjadi tinggi. Penelitian ini 
bertujuan menentukan rute distribusi optimal untuk meminimalkan jarak dan biaya pengiriman sayuran ke 
hotel-hotel di wilayah Solo. Metode yang digunakan meliputi Saving Matrix, Nearest Neighbor, dan 
Nearest Insertion dengan pendekatan Vehicle Routing Problem. Hasil penelitian menunjukkan rute awal 
menempuh jarak 59,9 km dengan biaya Rp3.934.000 per bulan. Metode Nearest Neighbor menghasilkan 
jarak terpendek 47,6 km dengan biaya Rp3.688.000 per bulan dan metode nearest neighbor 
direkomendasikan sebagai metode paling efisien. 
Kata kunci: Distribusi; Insertion, Neighbor, Saving Matrix  

PENDAHULUAN 

Distribusi sayuran merupakan aktivitas krusial dalam rantai pasok UMKM karena 
berpengaruh langsung terhadap efisiensi jarak tempuh, biaya operasional, dan ketepatan waktu 
pengiriman. Secara teoritis, permasalahan distribusi dapat dimodelkan menggunakan pendekatan 
Vehicle Routing Problem (VRP) yang bertujuan menentukan rute pengiriman optimal dengan 
meminimalkan jarak dan biaya distribusi. Berbagai metode heuristik seperti Saving Matrix, 
Nearest Neighbor, dan Nearest Insertion telah banyak digunakan dalam kajian terdahulu karena 
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dinilai efektif dan sesuai untuk diterapkan pada usaha kecil dan menengah dengan keterbatasan 
sumber daya ( Rahmawati et al., 2023). 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM Supplier Slamet Sayur di Kota Surakarta 
adalah penentuan rute distribusi yang masih dilakukan berdasarkan intuisi pengemudi tanpa 
perencanaan rute yang terstruktur. Kondisi aktual di lapangan menunjukkan bahwa rute distribusi 
eksisting menempuh jarak total 59,9 km per perjalanan dengan total biaya distribusi sebesar 
Rp3.934.000 per bulan. Sementara itu, kondisi ideal yang diharapkan adalah penerapan sistem 
distribusi yang dirancang secara sistematis dan berbasis metode optimasi agar jarak tempuh dan 
biaya operasional dapat diminimalkan. Kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal 
tersebut menunjukkan perlunya pendekatan ilmiah dalam perencanaan rute distribusi guna 
meningkatkan efisiensi operasional UMKM (Hidayat et al., 2021). 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, metode Saving Matrix, Nearest Neighbor, dan 
Nearest Insertion terbukti mampu meningkatkan efisiensi distribusi pada berbagai sektor industri, 
baik dari sisi jarak tempuh maupun biaya transportasi (Lati et al., 2023; Ariyanto & Suseno, 2023; 
Siraj & Hibatulloh, 2025). Namun, kajian yang mengintegrasikan ketiga metode tersebut secara 
komprehensif pada konteks UMKM distribusi sayuran dengan pelanggan hotel masih terbatas. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang rute distribusi yang 
lebih efisien melalui penerapan metode Saving Matrix, Nearest Neighbor, dan Nearest Insertion 
sebagai upaya menekan jarak tempuh dan biaya distribusi pada UMKM Supplier Slamet Sayur. 

KAJIAN TEORI 

Penelitian terkait optimasi rute terpendek dan penghematan biaya distribusi dengan 
menggunakan metode saving matrix, nearest neighbor dan nearest insert telah dilakukan pada 
penelitian terdahulu (Lati, et al 2023) menyatakan bahwa metode saving matrix dapat menentukan 
rute terbaik dengan judul “Penerapan Saving Matrix Untuk Meminimalisir Biaya Dan 
Menentukan Rute Pick Up Paket Mitra Korporat Di PT Pos Indonesia (Persero) metode ini 
berhasil meminimalkan Jarak total sebelum optimasi mencapai 106,5 km, sementara setelah 
diterapkan metode saving matrix, jarak tersebut berkurang menjadi 47,4 km. Selain itu penelitian 
yang dilakukan oleh (Ariyanto and Suseno, 2023) dengan judul “Optimalisasi Penentuan Rute 
Distribusi Roti Bakar Dengan Metode Saving Matriks Dan Algoritma Nearest Neighbor Pada 
Pabrik Roti Bakar Azhari” menyatakan bahwa hasil jalur distribusi awal memiliki total jarak 
139,3 km, sedangkan jalur distribusi akhir memiliki total jarak 109,2 km dari hal ini beberapa 
metode ini terbukti efektif dan meminimalisir biaya transportasi.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis optimasi rute 
distribusi. Objek penelitian adalah rute dan biaya distribusi pengiriman sayuran dari UMKM 
Supplier Slamet Sayur ke sembilan hotel di wilayah Kota Surakarta dan sekitarnya. Penelitian 
dilakukan dengan satu kendaraan distribusi yang memiliki kapasitas angkut terbatas. Metode 
optimasi yang digunakan meliputi Saving Matrix, Nearest Neighbor, dan Nearest Insertion. 
Ketiga metode tersebut digunakan untuk menghasilkan rute distribusi usulan berdasarkan data 
jarak antar titik distribusi dan kapasitas kendaraan, kemudian dibandingkan dengan rute distribusi 
awal (existing).Teknik pengumpulan data meliputi observasi lapangan dan wawancara untuk 
memperoleh data primer berupa lokasi pelanggan, permintaan, spesifikasi kendaraan, serta biaya 
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distribusi, sedangkan d ata sekunder diperoleh dari literatur dan dokumen perusahaan. Teknik 
pengolahan data dilakukan dengan menyusun matriks jarak, menghitung matriks penghematan 
(saving), menentukan rute distribusi menggunakan masing-masing metode, serta menghitung 
total jarak dan biaya distribusi untuk setiap alternatif rute. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Diketahui terdapat 9 titik lokasi distribusi yang harus dikunjungi untuk mengantar 
produknya. Proses pengiriman dilakukan dari gudang dan kembali lagi ke gudang.Adapun data-
data yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian ini adalah data lokasi dan permintaan 
pelanggan, data biaya distribusi, dan data jarak pendistribusian. 
1. Data  
Data permintaan 

Kode 
Custo
mer 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 

Nama 
Custo
mer 

UNS 
Inn 

Hotel 
Dana 

Hotel 
Loji 

Hotel 
Pose 
In 

Hotel 
Sahid 
Jaya 

Kusuma 
Sahid 
Prince 
Hotel 

Hotel 
Grand 
Sae 

Azihm
a 
Hotel 

Chilip
ari 

Alama
t 

Jl. Ir. 
Suta
mi 
No.3
6A, 
Jebre
s, 
Surak
arta 

Jl. 
Slam
et 
Riya
di St 
No.2
86, 
Lawe
yan 

Jl. 
Hasan
udin 
No.13
4, 
Banjar
sari 

Jl. 
Walter 
Mongi
nsidi 
No.12
5, 
Banjar
sari 

Jl. 
Gajah
mada 
No.82, 
Ketela
n 

Jl. 
Sugiyopr
anoto 
No.20, 
Ps. 
Kliwon 

Jl. 
Samratu
langi 
No.18, 
Laweya
n 

Jl. 
Embar
kasi 
H. 
No.24, 
Ngem
plak 

Jl. 
Pleret 
Utam
a 
No.1, 
Banja
rsari 

Permin
taan 
(kg) 

45 65 33 32 24 52 35 30 45 

 
Data biaya distribusi 

Data  biaya distribusi Satuan 
Jumlah tenaga kerja  1 
Hari kerja 1 bulan  26 hari 
Upah tenaga kerja  Rp. 85.000/hari 
Biaya maintenance kendaraan Rp. 1.500.000/3 bulan 
Fuel consumtion kendaraan Rp. 1.200.000/bulan  
Harga bahan bakar pertalite  Rp. 10.000/liter  

Data angkutan  
Pada proses pendistribusian nya umkm ini menggunakan satu kendaraan suzuki pick up 

carry tahun 2008 dengan kapasitas angkutan 1000 kg, dan dengan konsumsi bahan bakar 
13km/liter serta biaya maintenance Rp. 1.500.000 per tiga bulan 
Data jarak antar pelanggan  

Matriks jarak ini merupakan jarak tempuh yang harus dilalui kendaraan dari gudang atau 
pasar ke masing masing pelanggan dan jarak dari pelanggan kepada pelanggan yang lainnya.Data 
ini diperoleh melalui aplikasi google maps. 

 G C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 
G 0          
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 G C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 
C1 3.7 0         
C2 2.9 6.5 0        
C3 2.4 4.7 1.7 0       
C4 2.2 4.5 1.8 0.2 0      
C5 2.3 5.4 1.2 0.8 0.9 0     
C6 1.3 4.2 2.1 2.1 2.2 1.6 0    
C7 6 8.4 4 3.7 3.8 4.2 5.1 0   
C8 13 15 11 11 11 11 13 8.8 0  
C9 5.1 7.2 4.4 3.5 3.6 4.1 4.5 2.7 7.6 0 

2. Pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan untuk menyusun rute pendistribusian sayuran dari supplier slamet 

sayur ke hotel. Dengan adanya masalah pemilihan rute yang tidak terencana dengan baik 
menyebabkan jarak tempuh yang tinggi sehingga mengakibatkan biaya yang besar, maka pada 
penelitian ini akan merencanakan rute optimal dan efisien yang dapat meminimalkan jarak dan 
juga biaya pengiriman menggunakan alternatif pendekatan metode saving matriks, nearest 
neighbor dan nearest insert 
Pengolahan data menggunakan saving matriks 

Metode Savings Matrix juga merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan rute 
distribusi produk pada wilayah pemasaran dengan cara mengatur jalur distribusi yang harus 
ditempuh serta jumlah kendaraan yang digunakan. Penentuan ini didasarkan pada kapasitas 
kendaraan agar diperoleh rute terpendek dengan biaya transportasi yang minimal. 
langkah pertama setelah mendapatkan matriks jarak yaitu dengan menghitung matriks jarak 
penghematan sehingga diperoleh hasil sebagai berikut 

  C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 
C1 0                 
C2 0,1 0               
C3 0,6 9,5 0             
C4 0,1 7,4 3,3 0           
C5 -0,9 8,7 2,2 0,1 0         
C6 -0,6 7,5 1,2 0,7 1,5 0       
C7 -1,1 8,6 2,4 2 1,8 0,7 0     
C8 4 12 4 3,7 3,8 2,2 9,3 0   
C9 10,9 18 12 11 11 11 15 3,9 0 

Matriks penghematan didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus sehingga didapatkan 
matriks penghematan seperti pada contoh perhitungan berikut untuk customer C1 dengan C2. 

S(y,z) = J (G,x) + J (G,y) – J(x,y) 
S(C1,C2) = J(G,C1)+J(G,C2)-J(C1,C2) 
S(C1,C2) = 3,7+2,9-6,5 
S(C1,C2) = 0,1 

Maka diperoleh nilai saving sebesar 0,1 untuk customer C1 dengan customer C2. Dengan cara 
yang sama, diperoleh nilai saving untuk semua customer 
Nilai dari matrik penghematan ini berguna untuk menentukan rute distribusi dimana rute 
diurutkan dari nilai matrik penghematan terbesar menuju nilai matrik penghematan terkecil. 

a). Nilai saving terbesar adalah 18 yang merupakan nilai saving dari C9 dan C2. Sehingga 
customer C9 dan C2 dimasukkan kedalam satu rute hingga membentuk urutan rute Gudang-C9-
C2 dengan jumlah permintaan 45kg + 65kg = 110 kg (<1000kg), b). Nilai saving kedua adalah 
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15, yang merupakan nilai saving dari C9 dan C8, karena C9 sudah dikunjungi maka hanya C8 
yang ditambahkan kedalam rute dengan urutan Gudang-C9-C2-C8 dengan total permintaan 
110kg + 30kg = 140kg (<1000kg), c). Nilai saving terbesar selanjutnya adalah 12 yang merupakan 
nilai dari penggabungan C8 dan C2, C9 dan C3 karena C9,C2 dan C8 sudah ditambahkan kedalam 
rute maka yang hanya dimasukkan ke dalam rute C3 sehingga membentuk urutan rute Gudang-
C9-C2-C8-C3 dengan total permintaan 140kg + 33kg = 173kg (<1000kg), d).Nilai saving 
selanjutnya adalah 11 yang merupakan nilai penggabungan dari C9 dan C4, C9 dan C5, C9 dan 
C6. Karena C9 sudah dikunjungi maka yang dimasukkan kedalam rute selanjutnya adalah C4,C5, 
dan C6 sehingga membentuk urutan rute Gudang-C9-C2-C8-C3-C4-C5-C6 dengan total 
permintaan 173kg + 32kg + 24kg + 52kg = 281kg (<1000kg). e).Nilai saving selanjutnya adalah 
10,9 yang merupakan nilai penggabungan dari C9 dan C1. Karena C9 sudah dikunjungi maka 
yang dimasukkan kedalam tujuan rute selanjutnya hanya C1 sehingga membentuk urutan rute 
Gudang-C9-C2-C8-C3-C4-C5-C6-C1 dengan total permintaan 281kg + 45kg = 326kg (<1000kg), 
Nilai saving selanjutnya adalah 9,5 yang merupakan penggabungan dari C3 dan C2 dikarenakan 
tujuan tersebut sudah dikunjungi maka dilanjutkan ke nilai saving berikutnya yaitu 9,3 yang 
merupakan penggabungan dari C8 dan C7, C8 sudah dikunjungi sebelumnya jadi hanya C7 
merupakan customer terakhir yang dimasukkan kedalam tujuan rute distribusi selanjutnya 
sehingga membentuk urutan rute final Gudang-C9-C2-C8-C3-C4-C5-C6-C1-C7-Gudang dengan 
total permintaan 326kg + 35kg = 361kg (<1000kg) 

Seluruh customer telah dikelompokan kedalam rute dan tidak ada yang melebihi 
kapasitas kendaraan yaitu 1000kg. maka diperoleh pengelompokan rute dengan metode saving 
matriks yaitu dalam tabel sebagai berikut:  

Rute Kapasitas Permintaan  Jarak  
G-C9-C2-C8-C3-C4-C5-C6-C1-

C7-G 
1000kg 361kg 53km 

 

1) Pengolahan data menggunakan nearest neighbor 
Nearest neighbor merupakan metode pencarian rute dengan prinsip memilih titik terdekat dari 

titik sebelumnya hingga semua titik telah dikunjungi. Algoritma ini mencari titik terdekat dari 
depot sebagai titik awal perjalanan, kemudian secara berurutan membentuk jalur distribusi hingga 
seluruh tujuan tercakup. Rute dimulai dari gudang lalu kemudian mencari titik terdekat dengan 
gudang selanjutnya dicari kembali titik pelanggan yang paling dekat hingga seluruh titik 
pelanggan telah dikunjungi dan kemudian kembali ke gudang. Adapun berdasarkan nearest 
neighbor didapatkan rute; 

a) Mencari titik terdekat dari gudang,Berdasarkan matriks jarak pada tabel 4.4 yang paling dekat 
dengan gudang adalah C6 dengan jarak sebesar 1,3 km, maka lokasi awal yang dipilih sebagai 
tujuan pertama setelah dari gudang yaitu C6 sehingga terbentuk rute G-C6. b) Mencari titik 
terdekat dari C6 Berdasarkan matriks jarak pada tabel 4.4 yang paling dekat dengan C6 adalah 
C5 dengan jarak sebesar 1,6 km, maka lokasi yang dipilih sebagai tujuan kedua setelah dari C6 
yaitu C5 sehingga terbentuk rute G-C6-C5. c) Mencari titik terdekat dari C5  Berdasarkan matriks 
jarak pada tabel 4.4 yang paling dekat dengan C5 adalah C3 dengan jarak sebesar 0,8 km, maka 
lokasi yang dipilih sebagai tujuan ketiga setelah dari C5 yaitu C3 sehingga terbentuk rute G-C6-
C5-C3. d).Mencari titik terdekat dari C3 Berdasarkan matriks jarak pada tabel 4.4 yang paling 
dekat dengan C3 adalah C4 dengan jarak sebesar 0,2 km, maka lokasi yang dipilih sebagai tujuan 
keempat setelah dari C3 yaitu C4 sehingga terbentuk rute G-C6-C5-C3-C4. e). Mencari titik 
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terdekat dari C4 Berdasarkan matriks jarak pada tabel 4.4 yang paling dekat dengan C4 adalah 
C2 dengan jarak sebesar 1,8 km, maka lokasi yang dipilih sebagai tujuan kelima setelah dari C4 
yaitu C2 sehingga terbentuk rute G-C6-C5-C3-C4-C2. f). Mencari titik terdekat dari C2 
Berdasarkan matriks jarak pada tabel 4.4 yang paling dekat dengan C2 adalah C7 dengan jarak 
sebesar 4 km, maka lokasi yang dipilih sebagai tujuan keenam setelah dari C2 yaitu C7 sehingga 
terbentuk rute G-C6-C5-C3-C4-C2-C7. g). Mencari titik terdekat dari C7 Berdasarkan matriks 
jarak pada tabel 4.4 yang paling dekat dengan C7 adalah C9 dengan jarak sebesar 2,7 km, maka 
lokasi yang dipilih sebagai tujuan selanjutnya setelah dari C7 yaitu C9 sehingga terbentuk rute G-
C6-C5-C3-C4-C2-C7-C9.  h). Mencari titik terdekat dari C9 Berdasarkan matriks jarak pada tabel 
4.4 yang paling dekat dengan C9 adalah C1 dengan jarak sebesar 7,2 km, maka lokasi yang dipilih 
sebagai tujuan selanjutnya setelah dari C9 yaitu C1 sehingga terbentuk rute G-C6-C5-C3-C4-C2-
C7-C9-C1. i). Mencari titik terdekat dari C1 Berdasarkan matriks jarak pada tabel 4.4 yang paling 
dekat dengan C1 adalah C8 dengan jarak sebesar 15 km, maka lokasi yang dipilih sebagai tujuan 
selanjutnya setelah dari C1 yaitu C8 sehingga terbentuk rute G-C6-C5-C3-C4-C2 C7-C9-C1-C8.  

Titik tujuan terakhir Berdasarkan hasil diatas bahwasannya seluruh pelanggan telah 
dikunjungi sehingga kembali ke gudang dari titik pealnggan terakhir yaitu C8 dengan jarak 
sebesar 13 km sehingga terbentuk rute G-C6-C5-C3-C4-C2 C7-C9-C1-C8-G 
No Rute Nearest Neighbor  Jarak  
1 G-C6-C5-C3-C4-C2 C7-C9-C1-C8-G 47,6 km  

 
2) Pengolahan data menggunakan nearest insert 

Pemilihan rute dimulai dengan menentukan titik pertama dan terakhir, dalam hal ini titik 
pertama dan terakhir yaitu gudang sehingga nanti jalur distribusi yang terbentuk diawali digudang 
dan diakhiri dengan kembali ke gudang, Tahapan selanjutnya memilih titik yang terdekat dengan 
gudang, berdasarkan kedekatan jarak dari tabel 4.4 adalah titik C6 dengan jarak 1,3 km dari 
gudang  
 Titik pertama yang akan dikunjungi  

Kode 
Customer 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 

Rute 
G–
C1–G 

G–C2–
G 

G–C3–
G 

G–C4–
G 

G–C5–
G 

G–C6–
G 

G–C7–
G 

G–C8–
G 

G–C9–
G 

Jarak 
(km) 

7,4 5,8 4,8 4,4 4,6 2,6 12 26 10,2 

Berdasarkan tabel 4.9, titik C6 terpilih sebagai tujuan awal yang optimal disebabkan 
memilik jarak minimal, dimana jarak dari gudang menuju ke titik C6 dan kembali ke gudang 
sebesar 2,6 km, hal ini dipilih mengingat jarak yang ditempuh lebih pendek dibandingkan 
alternatif lainnya 

Menyisipkan lokasi titik tujuan selanjutnya dengan memperhatikan jarak yang paling 
minimum terhadap lokasi sebelumnya. Titik lokasi yang memiliki jarak yang optimal dengan C6 
adalah C5, sehingga C5 diprioritaskan untuk diintegrasikan ke dalam rute distribusi yaitu G-C6-
C5-G dengan jarak total sebesar 5,2 km sebagaimana disajikan dalam tabel dibawah ini 

Kode 
Customer 

C1 C2 C3 C4 C5 C7 C8 C9 
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Rute 
G–C6–
C1–G 

G–C6–
C2–G 

G–C6–
C3–G 

G–C6–
C4–G 

G–C6–
C5–G 

G–C6–
C7–G 

G–C6–
C8–G 

G–C6–
C9–G 

Jarak 
(km) 

9,2 6,3 5,8 5,7 5,2 12,4 27,3 10,3 

Pada tabel diatas menunjukan titik C5 dipilih karena mimiliki jarak terdekat dengan titik 
C6 seperti yang tertera pada tabel 4.4 yaitu 1,6 km, sehingga didapatkan jarak (G,C6) + (C6+C5) 
+ (C5,G) = 1,3+1,6+2,3 = 5,2 km. Langkah selanjutnya yaitu mengulangi secara berkelanjutan 
hingga seluruh titik lokasi berhasil dimasukkan kedalam rute distribusi. Proses dilanjutkan dengan 
mengidentifikasi titik lokasi terdekat berikutnya dari titik terakhir, sehingga urutan rute distribusi 
selanjutnya telah dikunjungi semua sehingga didapatkan hasil rute menggunakan metode ini 
sebagai berikut 

Literasi 9 
kode Rute Jarak (km) 

C8 G-C6-C5-C4-C3-C2-C9-C7-C1-
C8-G 

49,2 

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas menunjukkan bahwasanya titik terakhir yang akan dikunjungi C8 
dipilih sebagai tujuan berikutnya setelah C1, karena titik C8 merupakan lokasi terakhir. Oleh 
karena itu, rute yang diperoleh menggunakan metode nearest insert adalah G-C6-C5-C4-C3-C2-
C9-C7-C1-C8-G, dengan total jarak rute dari penjumlahan (G,C6) + (C6+C5) + (C5,C4) + 
(C4,C3) + (C3,C2) + (C2,C9) + (C9,C7) + (C7,C1) + (C1,C8) + (C8,G) =  
1,3+1,6+0,9+0,2+1,7+4,4+2,7+8,4+15+13 = 49,2 km. 

3) Perhitungan biaya distribusi  

Rute awal  
Biaya tenaga kerja dan maintenance kendaraan ( fixed cost) 

Fixed cost  = (jumlah tenaga kerja x biaya tenaga kerja x hari kerja)   + (jumlah 
kendaraan x biaya maintenance kendaraan) 

 = (1 x 85.000 x 26) + (1 x 500.000) 

 = 2.236.000 + 500.000 

 = Rp.2.736.000 

Biaya bahan bakar (variable cost) 
Variable cost = total jarak x 1/konsumsi bahan bakar x harga biaya bahan 

bakar x hari kerja 
   = 59,9 km  x 1/13km x 10.000 x 26 

 = 4,60 x 10.000 x 26 
 = Rp. 1.198.000 

Total biaya distribusi = Rp.2.736.000 + Rp. 1.198.000 

           = Rp. 3.934.000 

Rute hasil dengan menggunakan metode saving matriks 

Biaya tenaga kerja dan maintenance kendaraan ( fixed cost) 
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Fixed cost  = (jumlah tenaga kerja x biaya tenaga kerja x hari kerja)   + 
(jumlah kendaraan x biaya maintenance kendaraan) 

   = (1 x 85.000 x 26) + (1 x 500.000) 
 = 2.236.000 + 500.000 
 = Rp.2.736.000 

Biaya bahan bakar (variable cost) 
Variable cost = total jarak x 1/konsumsi bahan bakar x harga biaya bahan 

bakar x hari kerja 
   = 53 km  x 1/13km x 10.000 x 26 

 =  4,07x 10.000 x 26 
 = Rp. 1.060.000 

Total biaya distribusi = Rp.2.736.000 + Rp. 1.060.000 

           = Rp. 3.796.000 

Rute hasil dengan menggunakan metode nearest neighbor 

Biaya tenaga kerja dan maintenance kendaraan ( fixed cost) 
Fixed cost  = (jumlah tenaga kerja x biaya tenaga kerja x hari kerja)   + 

(jumlah kendaraan x biaya maintenance kendaraan) 
   = (1 x 85.000 x 26) + (1 x 500.000) 

 = 2.236.000 + 500.000 
 = Rp.2.736.000 

Biaya bahan bakar (variable cost) 
Variable cost = total jarak x 1/konsumsi bahan bakar x harga biaya bahan 

bakar x hari kerja 
   = 47,6 km  x 1/13km x 10.000 x 26 

 = 3,66  x 10.000 x 26 
 = Rp. 952.000 

Total biaya distribusi = Rp. 2.736.000 + Rp. 952.000 

           = Rp. 3.688.000   

Rute hasil dengan menggunakan metode nearest insert 

Biaya tenaga kerja dan maintenance kendaraan ( fixed cost) 
Fixed cost  = (jumlah tenaga kerja x biaya tenaga kerja x hari kerja)   + 

(jumlah kendaraan x biaya maintenance kendaraan) 
   = (1 x 85.000 x 26) + (1 x 500.000) 

 = 2.236.000 + 500.000 
 = Rp.2.736.000 

Biaya bahan bakar (variable cost) 

Variable cost = total jarak x 1/konsumsi bahan bakar x harga biaya bahan 
bakar x hari kerja 
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   = 49,2 km  x 1/13km x 10.000 x 26 
 = 3,78 x 10.000 x 26 
 = Rp. 984.000 

Total biaya distribusi = Rp.2.736.000 + Rp. 984.000 

           = Rp. 3.720.000 

Hasil 

Keterangan Rute awal Rute usulan 
Saving matriks  Nearest 

neaighbor 
Nearest 
insertion 

Urutan rute  G-C7-C5-C1-C2-
C8-C6-C4-C3-
C9-G 

G-C9-C2-C8-
C3-C4-C5-C6-
C1-C7-G 

G-C6-C5-C3-
C4-C2-C7-C9-
C1-C8-G 

G-C6-C5-C4-
C3-C2-C9-C7-
C1-C8-G 

Jarak  59,9 km  53 47,6 49,2 
Biaya distribusi Rp. 3.934.000 Rp. 3.796.000 Rp. 3.688.000   Rp. 3.720.000 

Setelah dilakukan optimasi menggunakan metode Saving Matrix, Nearest Neighbor, dan 
Nearest Insertion, seluruh metode menunjukkan penurunan jarak tempuh dan biaya distribusi, 
yang menandakan bahwa pendekatan optimasi rute sangat relevan untuk diterapkan pada sistem 
distribusi sayuran. Secara kuantitatif, metode Saving Matrix mampu mengurangi jarak tempuh 
sebesar 6,9 km atau 11,52% dengan penghematan biaya sebesar Rp 138.000 atau 3,51% per bulan. 
Metode Nearest Insertion memberikan hasil yang lebih baik dengan pengurangan jarak sebesar 
10,7 km atau 17,86% serta penurunan biaya distribusi sebesar Rp 214.000 atau 5,44%. Sementara 
itu, metode Nearest Neighbor menghasilkan kinerja paling optimal dengan jarak tempuh 
terpendek yaitu 47,6 km, yang berarti terjadi penghematan jarak sebesar 12,3 km atau 20,53%, 
serta penghematan biaya distribusi terbesar yaitu Rp 246.000 atau 6,26% per bulan. Dengan 
demikian, dapat ditegaskan bahwa metode Nearest Neighbor merupakan metode paling efektif 
dan efisien untuk diterapkan pada distribusi sayuran dalam penelitian ini, karena mampu 
meminimalkan jarak tempuh sekaligus menekan biaya distribusi secara maksimal 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode optimasi rute distribusi mampu 

meningkatkan efisiensi jarak tempuh dan biaya distribusi pada UMKM Supplier Slamet Sayur. 
Rute distribusi awal memiliki total jarak sebesar 59,9 km dengan biaya distribusi Rp3.934.000 
per bulan. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode Saving Matrix, Nearest 
Neighbor, dan Nearest Insertion, diperoleh rute usulan yang lebih efisien, di mana metode Nearest 
Neighbor menghasilkan kinerja terbaik dengan jarak tempuh terpendek sebesar 47,6 km dan biaya 
distribusi terendah yaitu Rp3.688.000 per bulan. Dengan demikian, metode Nearest Neighbor 
terbukti paling efektif dalam meminimalkan jarak dan biaya distribusi, sehingga 
direkomendasikan untuk diterapkan sebagai rute distribusi optimal pada UMKM Supplier Slamet 
Sayur. 
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